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A. PILIHAN GANDA
1. Wilayah yang dibentuk atas dasar keseragaman kondisi fisik atau sosial budaya tertentu, seperti wilayah pertanian atau wilayah dataran rendah, disebut wilayah…
Jawaban: c. Formal
2. Berikut ini yang termasuk contoh wilayah fungsional (nodal) adalah…
Jawaban: c. Kawasan metropolitan Jabodetabek dengan Jakarta sebagai pusatnya
3. Tujuan utama dilakukannya perwilayahan (regionalisasi) dalam kajian geografi adalah…
Jawaban: b. Memudahkan analisis dan perencanaan pembangunan berdasarkan kesamaan karakteristik wilayah
4. Teori yang menjelaskan pola persebaran dan hierarki pusat-pusat pelayanan (kota) berdasarkan prinsip pasar, lalu lintas, dan administrasi dikemukakan oleh…
Jawaban: b. Walter Christaller
5. Salah satu ciri khas pendekatan pengembangan wilayah bottom-up adalah…
Jawaban: b. Mengutamakan potensi dan partisipasi masyarakat lokal dalam perencanaan pembangunan
6. Semakin jauh jarak suatu desa dari kota, maka kekuatan interaksi keduanya cenderung…
Jawaban: c. Semakin lemah

B. PILIHAN GANDA KOMPLEKS
7. Perhatikan pernyataan berikut! Manakah yang termasuk ciri-ciri wilayah perdesaan?
[✓] Mata pencaharian penduduk didominasi sektor agraris
[ ] Kepadatan penduduk tinggi dan heterogen
[✓] Ikatan sosial kekerabatan antarwarga masih kuat
[ ] Fasilitas dan infrastruktur cenderung lebih lengkap dibanding kota
[✓] Pemanfaatan lahan didominasi oleh ruang terbuka hijau/pertanian
8. Menurut model gravitasi, kekuatan interaksi antara dua wilayah dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut, kecuali…
[ ] Jumlah penduduk masing-masing wilayah
[ ] Jarak antara kedua wilayah
[✓] Warna bendera daerah setempat
[ ] Aksesibilitas atau kemudahan transportasi antarwilayah
[✓] Nama pemimpin daerah setempat
9. Berdasarkan Undang-Undang tentang Penataan Ruang, berikut ini yang termasuk asas penataan ruang adalah…
[✓] Keterpaduan
[✓] Keberlanjutan
[✓] Keseimbangan
[ ] Kepentingan pribadi/golongan
[✓] Keterbukaan

C. MENJODOHKAN
	Kolom A
	Kolom B

	10. Wilayah yang terbentuk karena adanya keseragaman karakteristik fisik atau sosial ( A )
	A. Wilayah Formal

	11. Wilayah yang terbentuk karena hubungan fungsional dan ketergantungan antara pusat dan daerah sekitarnya ( B )
	B. Wilayah Fungsional

	12. Tokoh yang mengemukakan Teori Tempat Sentral (Central Place Theory) ( C )
	C. Walter Christaller

	13. Tokoh yang mengemukakan Teori Titik Henti (Breaking Point Theory) ( D )
	D. W.J. Reilly

	14. Konsep kutub pertumbuhan (growth pole) yang menekankan peran sektor industri pemimpin ( E )
	E. Francois Perroux



D. TABEL BENAR ATAU SALAH
15. Perhatikan pernyataan-pernyataan mengenai karakteristik desa dan kota berikut!
	No
	Pernyataan
	B
	S

	a.
	Mata pencaharian penduduk kota umumnya berada pada sektor industri dan jasa.
	✓
	

	b.
	Desa memiliki tingkat heterogenitas penduduk yang lebih tinggi dibanding kota.
	
	✓

	c.
	Interaksi desa-kota yang tinggi dapat menimbulkan gejala urbanisasi.
	✓
	

	d.
	Pola pikir masyarakat kota cenderung lebih tradisional dibanding masyarakat desa.
	
	✓



16. Perhatikan pernyataan-pernyataan mengenai tata ruang dan RTRW berikut!
	No
	Pernyataan
	B
	S

	a.
	RTRW disusun sebagai pedoman dalam pemanfaatan ruang suatu wilayah.
	✓
	

	b.
	Penataan ruang bertujuan mewujudkan ruang yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan.
	✓
	

	c.
	Rencana Tata Ruang Wilayah hanya disusun di tingkat pusat dan tidak ada di tingkat kabupaten/kota.
	
	✓

	d.
	Penyimpangan pemanfaatan ruang dari RTRW yang berlaku tidak memiliki konsekuensi hukum.
	
	✓



E. ESAI
17. Sebutkan tiga (3) unsur pokok pembentuk suatu wilayah (region)!
Jawaban: Memiliki ruang/area, memiliki karakteristik khas, dan memiliki batas wilayah.
18. Jelaskan secara singkat pengertian Indeks Kebahagiaan (Happiness Index) sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan wilayah!
Jawaban: Ukuran gabungan yang menilai tingkat kesejahteraan emosional, sosial, dan kepuasan hidup masyarakat secara subjektif, bukan hanya dari pertumbuhan ekonomi.

F. URAIAN
19. Jelaskan perbedaan pendekatan pengembangan wilayah top-down dan bottom-up, lengkap dengan kelebihan, kekurangan, dan contoh penerapannya di Indonesia!
Jawaban:
- Top-Down: Perencanaan dari pusat. Kelebihan: keputusan cepat dan terstruktur. Kekurangan: kurang sesuai kebutuhan lokal. Contoh: Transmigrasi Orde Baru.
- Bottom-Up: Perencanaan dari aspirasi masyarakat bawah. Kelebihan: tepat sasaran. Kekurangan: proses konsensus lama. Contoh: Musrenbang desa dan Dana Desa.
20. Analisislah bagaimana interaksi antara desa dan kota dapat memengaruhi perkembangan wilayah serta tingkat kesejahteraan/kebahagiaan masyarakat! Kaitkan jawabanmu dengan prinsip pembangunan berkelanjutan.
Jawaban: Interaksi mendorong aliran barang, modal, dan manusia yang menumbuhkan ekonomi pinggiran kota. Meningkatkan kesejahteraan desa (akses kerja/pendidikan) dan menyuplai kebutuhan kota. Berdasarkan prinsip berkelanjutan, hubungan ini wajib seimbang agar kota tidak mengeksploitasi desa, lahan produktif tetap terjaga, dan kebahagiaan merata tanpa merusak lingkungan.
